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Abstract: The development of digital technology has significantly impacted the world of education, 
including at the Madrasah Ibtidaiyah (MI) and Elementary School (SD) levels. The challenges of the 
21st century demand a transformation of learning that is not only oriented towards knowledge transfer 
but also towards strengthening students' critical thinking skills, collaboration, and character building. 
This article aims to examine the transformation of digital-based MI/SD learning through the 
integration of Information and Communication Technology (ICT), artificial intelligence (AI), and 
digital literacy as an approach towards meaningful deep learning. The writing method uses a qualitative 
descriptive approach based on literature studies, with data sources in the form of scientific journals, 
books, and the latest education policies. The results of the study show that the integration of ICT, AI, 
and digital literacy can increase interactivity, personalization, and active involvement of students. AI 
supports adaptive assessment and differentiated learning, while digital literacy fosters ethical awareness 
and technological competence from an early age. The conclusion states that the transformation of digital-
based MI/SD learning is an effective strategy in creating meaningful, reflective, and sustainable 
learning, which needs to be supported by appropriate policies, teacher competence, and equitable 
technological infrastructure. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap 
dunia pendidikan, termasuk pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar 
(SD). Tantangan abad ke-21 menuntut adanya transformasi pembelajaran yang tidak hanya 
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan keterampilan berpikir 
kritis, kolaboratif, serta pembentukan karakter peserta didik. Artikel bertujuan untuk 
mengkaji transformasi pembelajaran MI/SD berbasis digital melalui integrasi Information 
and Communication Technology (ICT), kecerdasan buatan (AI), dan literasi digital sebagai 
pendekatan menuju pembelajaran mendalam (deep learning) yang bermakna. Metode 

penulisan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi literatur, dengan 
sumber data berupa jurnal ilmiah, buku, dan kebijakan pendidikan terkini. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa integrasi ICT, AI, dan literasi digital mampu meningkatkan 
interaktivitas, personalisasi, serta keterlibatan aktif peserta didik. AI mendukung asesmen 
adaptif dan pembelajaran diferensiatif, sedangkan literasi digital menumbuhkan kesadaran 
etis dan kompetensi teknologi sejak dini. Simpulan menyatakan bahwa transformasi 
pembelajaran MI/SD berbasis digital merupakan strategi efektif dalam menciptakan 
pembelajaran bermakna, reflektif, dan berkelanjutan, yang perlu ditopang oleh kebijakan 
yang tepat, kompetensi guru, dan infrastruktur teknologi yang merata. 
Kata Kunci: Pembelajaran Digital MI/SD, Integrasi ICT AI, Literasi Digital, Deep 
Learning  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di era Kurikulum Merdeka kini sedang diperkaya dengan visi Deep 

Learning yang digagas oleh Mendikdasmen Abdul Mukti. Ia menegaskan bahwa deep 

learning bukan sekadar materi baru, melainkan pendekatan pembelajaran yang mendalam, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. Dalam pernyataannya, ia menyebut tiga pilar utama: 

Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning, dengan penekanan bahwa 

pembelajaran harus lebih ringan materi namun lebih bermakna dan menyenangkan (Abdul 

Mu’ti, 2025). Lebih jauh, Mendikdasmen menjelaskan bahwa implementasi kurikulum ini 

akan menerapkan materi yang dikurangi namun esensial, memberikan ruang bagi guru 

untuk improvisasi dan siswa berkembang sesuai ketertarikan mereka (Abdul Mu’ti, 2025). 

Ini berbeda dari Kurikulum Merdeka sebelumnya, yang masih menekankan banyak topik. 

Dengan deep learning, muatan menjadi fokus pada keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan kreativitas. 

Mendikdasmen Abdul Mu’ti menegaskan bahwa penerapan pendekatan Deep 

Learning dalam Kurikulum Merdeka bukan berupa kurikulum baru, melainkan pendekatan 

belajar yang mengedepankan tiga pilar mindful, meaningful, joyful learning. Penerapan 

resmi akan mulai tahun ajaran 2025/2026, menunggu diterbitkannya Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) yang mengatur implementasinya, dengan 

pedoman konkret bagi guru dan indikator kompetensi berdasarkan tiga pilar: mindful, 

meaningful, joyful learning (Abdul Mu’ ti, 2025). 

Menurut Santoso (2025), integrasi AI dalam kurikulum Merdeka membantu siswa 

MI/SD memahami aspek kognitif, afektif, psikomotorik secara menyeluruh tanpa 

kehilangan karakter lokal atau keagamaan. Meskipun potensinya besar, transformasi ini 

masih menghadapi sejumlah tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur ICT, kurangnya 

kompetensi guru digital, serta kebutuhan akan kurikulum adaptif yang seimbang antara 

teknologi dan nilai moral/spiritual. Solusi yang diusulkan meliputi: peningkatan kapasitas 

guru melalui pelatihan intensif, pengembangan lab AI sederhana (misalnya berbasis Google 

Colab), serta dukungan kebijakan dari pemerintah daerah untuk memperluas akses teknologi 

di daerah terpencil (Santoso, 2025). Dengan strategi ini, pembelajaran di level MI/SD tidak 

hanya menjadi lebih interaktif dan kontekstual, tetapi juga membangun pondasi kompetensi 

abad ke-21 yang kokoh bagi siswa. 

Secara teoritis, deep learning pedagogy telah lama dikenal, sejalan dengan pemikiran 

Michael Fullan & Maria Langworthy (2014) tentang new pedagogies yang menuntut 

keterlibatan aktif dan pemecahan masalah di dunia nyata (Fullan et al., 2014). Selain itu, 

penelitian Feriyanto & Anjariyah (2024) menguatkan pendekatan ini dengan menyebut 
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bahwa integrasi tiga pilar mindful, meaningful, joyful membentuk kerangka pembelajaran 

yang holistik dan mendalam (Feriyanto & Anjariyah, 2024). 

Secara empiris, integrasi implementasi teknologi AI termasuk robot interaktif, 

platform berbasis machine learning, dan pembelajaran berbasis proyek—di sekolah dasar 

(usia 6–12 tahun) secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas, serta memberikan dukungan lebih lanjut bagi guru dalam 

mendesain pengalaman belajar yang bermakna. Studi tersebut mengungkap bahwa 

penggunaan pendekatan seperti experiential learning, human–computer collaboration, serta 

game-based learning, apabila dikombinasikan dengan pelatihan intensif guru, berdampak 

positif pada hasil pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Yim & Su, 2024). 

Namun demikian, literatur global ini juga menyoroti kebutuhan untuk menyediakan 

kerangka kerja kompetensi AI yang jelas dan pelatihan guru berkelanjutan agar penerapan 

ICT dan AI di MI/SD mampu menghasilkan deep learning yang benar-benar bermakna dan 

berkelanjutan . 

Perkembangan teknologi digital seperti ICT, AI, dan literasi digital telah mendorong 

paradigma pembelajaran menuju deep learning yang lebih bermakna. Menurut Syahrir et al. 

(2024), integrasi ICT meningkatkan efektivitas pembelajaran STEM di SD melalui pelatihan 

guru dan pemanfaatan teknologi sesuai konteks pendidikan dasar (Syahrir et al., 2024). 

Lestari & Mariana (2024) menekankan perlunya integrasi AI dan coding dalam kurikulum 

SD Indonesia untuk mengembangkan literasi digital dan keterampilan berpikir kritis (Lestari 

& Retno Mariana, 2024). Carrisi et al. (2025) menyoroti pentingnya pendekatan unplugged 

untuk literasi AI di SD, guna memahami konsep AI secara mendalam dan menghindari 

miskonsepsi (Carrisi et al., 2025). Penulisan ini bertujuan mengkaji transformasi 

pembelajaran MI/SD melalui integrasi ketiga elemen ICT, AI, Literasi Digital guna 

mewujudkan deep learning bermakna. 

METODE  

Penelitian menggunakan metode kualitatif kajian literatur (literature review). Sumber 

dipilih dari kebijakan dan peraturan Mendikdasmen, buku, jurnal nasional terakreditasi dan 

internasional terindeks Scopus, dan informasi publik yang terbaru. Fokus kajian pada 

publikasi antara 2021–2025. Literatur dianalisis berdasarkan tema: ICT, AI, literasi digital 

dalam mewujudkan deep learning yang bermakna untuk pembelajaran MI/SD. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Information and Communication Technology (ICT) dalam Deep Learning Bermakna di 

Pembelajaran MI/SD  

Information and Communication Technology (ICT) berperan penting dalam mendukung 

deep learning bermakna di jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar (SD). ICT 

mencakup segala bentuk teknologi yang digunakan untuk mengakses, memproses, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi, seperti komputer, internet, perangkat lunak 

pendidikan, hingga alat audiovisual interaktif. Peran ICT dalam deep learning bermakna di 

pembelajaran MI/SD dijelaskan secara rinci di Tabel 1. dibawah ini. 

Tabel 1. Peran ICT dalam Deep Learning Bermakna di MI/SD 

 

Sumber :(Iin Purnamasari et al., 2023), (Rumahlewang et al., 2024), (Nisfi Sana et al., 2024), 

(Adya Pribadi, 2021) 

 

Implementasi ICT dalam deep learning bermakna di pembelajaran MI/SD 

diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi digital seperti multimedia interaktif, aplikasi 

edukatif, dan platform kolaboratif untuk membantu siswa memahami materi secara 

mendalam, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata. Guru menggunakan video 

pembelajaran, simulasi sains, serta game edukatif untuk memvisualisasikan konsep abstrak 

dan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Selain itu, siswa dilibatkan dalam pencarian 

informasi daring, pembuatan proyek digital, dan refleksi pembelajaran melalui platform 

digital seperti Padlet atau Google Classroom, yang mendorong keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, ICT tidak hanya memperkaya metode 
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pengajaran, tetapi juga memperkuat pemaknaan pembelajaran dan kemandirian siswa 

dalam proses belajar. Implementasi ICT dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajaran 

MI/SD, dirinci dalam Tabel 2. dibawah ini.  

 

Tabel 2. ICT dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajaran MI/SD 

 

Sumber : (Feriyanto & Anjariyah, 2024), (Wahyono et al., 2024), KompasDigi (2024) 

 

Artificial Intelligence (AI) dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajaran MI/SD 

Artificial Intelligence (AI) dalam deep learning bermakna di pembelajaran MI/SD 

berperan sebagai teknologi pendukung yang mampu mempersonalisasi pembelajaran, 

memberikan umpan balik instan, serta membantu guru mengidentifikasi kebutuhan belajar 

siswa secara lebih akurat. Melalui penggunaan aplikasi berbasis AI seperti chatbot 

pembelajaran, platform adaptive learning, dan asisten virtual, siswa dapat belajar sesuai 

dengan gaya dan kecepatan mereka masing-masing, sementara guru dapat menyusun 

strategi pengajaran yang lebih efektif dan responsif. 

AI juga memungkinkan pengayaan visual dan audio yang menarik serta analisis data 

belajar siswa untuk mendorong pemahaman konsep secara mendalam dan kontekstual. 

Dengan penerapan yang tepat, AI dapat meningkatkan kualitas interaksi belajar, 

memperkuat keterlibatan siswa, dan membangun keterampilan berpikir kritis serta problem 
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solving sejak usia dini. Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam Deep Learning 

Bermakna di Pembelajaran MI/SD, dijelaskan secara rinci dalam Tabel 3. dibawah ini. 

 

Tabel 3. Implementasi AI dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajaran MI/SD 

 

Sumber : (Rabuandika, 2025), (Van Brummelen & Lin, 2020), (UNESCO, 2024) 

 

Literasi Digital dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajran MI/SD 

Literasi digital dalam deep learning bermakna di pembelajaran MI/SD merupakan 

kemampuan siswa untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi digital secara efektif, etis, dan kreatif sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 

mendalam. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diajarkan cara menggunakan perangkat 

teknologi, tetapi juga dibimbing untuk berpikir kritis terhadap informasi yang mereka temui 

di internet, membedakan sumber yang valid, serta menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah nyata melalui proyek kolaboratif atau refleksi digital. 

Literasi digital mendorong pembelajaran yang aktif dan bermakna karena 

memperkuat keterampilan abad 21, seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah, sekaligus membangun karakter tanggung jawab dan etika dalam penggunaan 

teknologi sejak dini. Implementasi literasi digital dalam Deep Learning bermakna di 

pembelajran MI/SD, dijelaskan secara rinci dalam Tabel 4. dibawah ini. 
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Tabel 4. Implementasi Literasi Digital dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajran 

MI/SD 

 

Sumber : (Yakob et al., 2024), (Indahri, 2024), (Kompasiana, 2023) 

 

Setiap aktivitas mengacu pada prinsip Kurikulum Merdeka: pembelajaran 

terdiferensiasi, student-centered, berbasis proyek, dan mendorong refleksi. Integrasi 

teknologi tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tapi juga sosial-emosional dan 

nilai karakter (Abdul Mu’ti, 2025). 

Implementasi Pembelajaran MI/SD Melalui Gabungan Integrasi ICT, AI, dan Literasi 

Digital secara terpadu untuk mewujudkan Deep Learning yang bermakna (mindful, 

meaningful, joyful) 

Implementasi pembelajaran MI/SD melalui gabungan integrasi ICT, AI, dan literasi 

digital secara terpadu bertujuan untuk menciptakan deep learning yang mindful, meaningful, 

dan joyful dengan mengoptimalkan teknologi sebagai alat pembelajaran yang mendalam, 

adaptif, dan menyenangkan. ICT memberikan akses terhadap media interaktif dan sumber 

belajar digital yang kaya. AI memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan 

dan kemampuan individu siswa, sementara literasi digital membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis dan bertanggung jawab dalam mengelola informasi digital. 

Ketiganya berpadu dalam kegiatan pembelajaran tematik, proyek kolaboratif, eksplorasi 

multimedia, dan pemecahan masalah berbasis konteks nyata, sehingga siswa tidak hanya 
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memahami materi secara konseptual, tetapi juga tumbuh menjadi pembelajar aktif yang 

reflektif, kreatif, dan terlibat penuh secara emosional dalam proses belajar. 

Contoh implementasi pembelajaran MI/SD dengan gabungan integrasi ICT, AI, dan 

literasi digital secara terpadu untuk mewujudkan Deep Learning yang bermakna (mindful, 

meaningful, joyful), untuk kelas 3,4,5 dijelaskan dalam Tabel 5,6,7 dibawah ini. 

Tabel 5. “Kampanye Makanan Sehatku” (Kelas 3 SD/MI) 

 

Sumber : (UNESCO, 2024), (Rabuandika, 2025), (Kompasiana, 2023) 

 

Tabel 6. Proyek Tematik “Pahlawan Sekitarku” (Kelas 4 SD/MI) 

 

Sumber:(Kemendikbudristek, 2024), (Yakob et al., 2024), (Rabuandika, 2025) 
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Tabel 7. “Proyek Hemat Energi Sekolah” (Kelas 5 SD/MI) 

 

Sumber: (Wahyono et al., 2024), (Abdul Mu’ti, 2025), KompasDigi (2024) 

 

Pembahasan 

Information and Communication Technology (ICT) dalam Deep Learning Bermakna di 

Pembelajaran MI/SD 

Kurikulum Merdeka tertulis dalam kajian akademik Kemendikbud Maret 2024 

menyatakan bahwa pengurangan materi bertujuan memberi guru fleksibilitas untuk 

menggali konteks lokal dan memanfaatkan pendekatan ICT-enabled dalam pembelajaran 

bermakna (Kompasiana, 2023). 

Cecep Darmawan (2024) dalam artikel DPR mendefinisikan deep learning sebagai 

pembelajaran yang mengutamakan pemikiran kritis, kreativitas, adaptasi, dan kolaborasi, 

bukan sekadar hafalan, yang didukung secara signifikan lewat penggunaan ICT di kelas 

(Indahri, 2024). Sulasmi (2025) menyatakan bahwa deep learning berbasis ICT terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta komunikasi di SD meskipun 

infrastruktur dan kesiapan guru masih menjadi tantangan (Emilda Sulasmi, 2025). Salimi 

et al. (2025) mengungkap bahwa model pembelajaran Matematika Kurikulum Merdeka 

menggabungkan ICT dengan strategi kooperatif, memperkaya interaksi siswa dan 

memotivasi pemecahan masalah secara mendalam (Wahyono et al., 2024). 

Studi Syahrir et al. (2024) mengungkap implementasi ICT terkait pelatihan guru secara 

sistematis memperbaiki kualitas STEM di SD (Syahrir et al., 2024). ICT menjadi kunci 

dalam mendukung strategi blended learning dan medium pembelajaran interaktif. Blended 

learning berbasis literasi digital memberdayakan siswa menghadapi era Revolusi Industri 4.0 

(Masyhura & Ramadan, 2021). Integrasi ICT membuka ruang bagi guru SD untuk 

menerapkan pembelajaran kontekstual dan interaktif, mendukung pilar mindful–

meaningful–joyful, sekaligus mempertajam analisis siswa lewat aktivitas teknologi yang 

tepat guna. 
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Artificial Intelligence (AI) dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajaran MI/SD 

Dalam naskah akademik Kurikulum Koding & AI (2024), Mendikbud 

menginstruksikan agar kompetensi coding dan AI di SD/MI mencakup berpikir 

komputasional, analisis data, dan etika digital, merujuk pada standar UNESCO AI 

Competency Framework for Students 2024 (Kemendikbudristek, 2024). 

Goodfellow, Bengio & Courville (2016) menekankan struktur pembelajaran berlapis 

pada deep learning, yang dalam konteks pendidikan bisa dimaknai sebagai pengenalan 

bertahap (hierarki) konsep AI dari teori hingga aplikasi praktis (Rabuandika, 2025). 

Rabuandika & Pujiriyanto (2025) meneliti penggunaan AI untuk self-directed learning 

di perguruan tinggi, mendapati AI membantu personalisasi belajar, tapi menuntut pedagogi 

seimbang agar berpikir kritis dan otonomi akademik terjamin (Rabuandika, 2025). 

Yamamoto et al. (2021) membangun model implementasi AI dalam Pendidikan meliputi 

perancangan, evaluasi, dan pelatihan guru yang sangat relevan di level SD/MI untuk 

personalisasi & analisis belajar siswa (Yamamoto et al., 2021) . Van Brummelen & Lin 

(2020) menganjurkan desain kurikulum AI terintegrasi dengan mata pelajaran inti, dengan 

scaffolding etika dan refleksi dalam pembelajaran AI terapan untuk siswa SD (Van 

Brummelen & Lin, 2020). 

Lestari & Mariana (2024) memaparkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran 

coding memperkaya literasi digital dan kemampuan problem solving (Lestari & Retno 

Mariana, 2024). AI adaptif meningkatkan personalisasi pembelajaran di SMA, yang 

potensial di SD (Adhi Prasetya et al., 2024). Carrisi et al. (2025) memperkenalkan metode 

unplugged AI literacy yang sukses meningkatkan pemahaman konsep AI pada siswa kelas 

lima (Carrisi et al., 2025). Yamamoto et al. (2021) memberikan kerangka strategi 

implementasi AI di pendidikan, mencakup perancangan sistem, implementasi, evaluasi, 

hingga pelatihan pengajar (Yamamoto et al., 2021). 

Integrasi AI di SD/MI memperkaya pembelajaran dengan personalisasi, analisis data, 

dan etika. Penerapan AI harus didukung modul scaffolding guru & standar UNESCO agar 

deep-layered learning bermakna tercapai. 

Literasi Digital dalam Deep Learning Bermakna di Pembelajran MI/SD 

Akhyar et al. (2021) menunjukkan literasi digital membantu peningkatan hasil belajar 

sains selama pembelajaran online (Akhyar et al., 2021). Cynthia & Sihotang (2023) 

menyatakan literasi digital meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Sementara Redditor menyoroti bahwa literasi digital sejak SD penting untuk 

menghadapi hoaks dan membangun dialog bermakna (Nur Wahyuni et al., 2025). 
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Kompasiana (2023), meski bukan regulasi formal, menekankan bahwa literasi digital 

adalah pondasi vital Kurikulum Merdeka, termasuk kemampuan memilih sumber, 

menggunakan aplikasi digital (Kahoot, Classroom, dll.) untuk pembelajaran personal dan 

interaktif (Kompasiana, 2023). 

Gerakan Literasi Nasional mengutip David Bawden bahwa literasi digital mencakup 

akses, pemaknaan, pembuatan, dan penyebaran informasi secara etis keterampilan 

multikompeten yang mendukung deep learning (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikmen RI, 2025).Yakob et al. (2024) dalam PKM SMP Rantau Selamat 

membuktikan pelatihan AI platform mampu meningkatkan digital literacy guru 

menunjukkan fondasi guru dalam menerapkan deep learning berbasis digital. Kompasdigi 

(2024) melaporkan bahwa integrasi TI di Kurikulum Merdeka mendorong seluruh siswa 

untuk mengembangkan kemampuan teknologi informasi sejak dini (Yakob et al., 2024). 

Literasi digital memastikan siswa dan guru memiliki kompetensi penting: 

mengevaluasi sumber, membuat konten, berkomunikasi digital. Landasan ini krusial untuk 

melakukan deep learning bermakna di lingkungan MI/SD. Implementasi Pembelajaran 

MI/SD Melalui Gabungan Integrasi ICT, AI, dan Literasi Digital secara terpadu untuk 

mewujudkan Deep Learning yang bermakna (mindful, meaningful, joyful) 

Deep learning mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi. Integrasi 

ICT/AI/literasi digital dapat memfasilitasi tingkatan tersebut. Carrisi et al. (2025) 

menunjukkan bahwa kegiatan unplugged meningkatkan evaluasi, reasoning, dan 

terminologi konsep AI (Carrisi et al., 2025). Owoc et al. (2021) menekankan model 

implementasi lima tahap AI yang mendukung penggunaan data dan adaptasi pembelajaran 

untuk mencapai hasil deep learning (Yamamoto et al., 2021). 

Integrasi ICT, AI, dan literasi digital dalam pembelajaran diakui sebagai strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa. Sebuah tinjauan 

sistematis mengenai literasi AI menunjukkan bahwa pedagogi AI yang holistic yang 

menggabungkan pembelajaran kolaboratif, reflektif, dan pemecahan masalah nyata dapat 

memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep teknologi sekaligus menanamkan etika 

digital secara kritis (Burgsteiner, 2021). 

Salah satu riset internasional juga mengusulkan penggunaan tangible interactive 

games sebagai pendekatan tubuh-pikiran (body-mind interface) untuk mengenalkan konsep 

AI kepada anak-anak sekolah dasar. Strategi ini terbukti memfasilitasi pemahaman tentang 

neural network, pengambilan keputusan, dan pola melalui aktivitas bermain kolaboratif dan 

reflektif (Van Brummelen & Lin, 2020). Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip mindful 

(refleksi diri), meaningful (kontekstual), dan joyful (emosi positif) yang merupakan inti dari 

deep learning bermakna dalam Kurikulum Merdeka. 
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Model pembelajaran terpadu ini juga diperkuat oleh temuan Yamamoto et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan bergantung pada 

lima tahapan strategis: perencanaan, desain, implementasi, evaluasi, dan pelatihan guru 

secara berkelanjutan (Yamamoto et al., 2021). 

Di sisi lain, literasi ICT berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri siswa 

terhadap teknologi serta meningkatkan keterlibatan belajar mereka, khususnya dalam 

konteks sekolah dasar (Themistokleous & Xeni, 2017). Dengan penggabungan teknologi 

(ICT & AI), kecakapan literasi digital, dan strategi pedagogi reflektif dan kolaboratif, proses 

pembelajaran tidak hanya menjadi lebih dalam dan bermakna, tetapi juga lebih 

menyenangkan dan relevan bagi anak-anak generasi digital. Semua integrasi tersebut 

dipromosikan dan didukung melalui kebijakan Kurikulum Merdeka (Permendikbud) dan 

implementasi mulai efektif tahun ajaran 2025/2026. 

SIMPULAN  

Integrasi Information and Communication Technology (ICT), Artificial Intelligence 

(AI), dan literasi digital dalam pembelajaran MI/SD secara terpadu terbukti mampu 

mewujudkan deep learning yang bermakna, dengan menekankan pada unsur mindful 

(kesadaran reflektif), meaningful (keterkaitan kontekstual), dan joyful (pengalaman belajar 

yang menyenangkan). ICT berperan sebagai media interaktif yang memperkaya pengalaman 

belajar melalui visualisasi dan akses informasi terbuka, sementara AI memberikan 

pendekatan adaptif dan personalisasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Di 

sisi lain, literasi digital menjadi kompetensi esensial yang menumbuhkan kecakapan kritis, 

etika, dan kolaboratif dalam lingkungan digital. Ketika ketiga elemen ini digabungkan secara 

strategis dan terintegrasi dalam desain kurikulum, mereka menciptakan lingkungan 

pembelajaran MI/SD yang transformatif, inovatif, dan responsif terhadap tantangan 

pendidikan abad ke-21.     
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